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 Abstract: This study aims to map the collective identity of the 

people of Tumbu Village, Karangasem, Bali, using historical 

approaches, cultural landscape studies, and an analysis of 

customary rules. The primary data are sourced from 13th-century 

inscriptions such as the Ruk-ruk, Pasemetan, and Tumbu Puseh 

Inscriptions, along with awig-awig (local customary laws) that 

remain actively implemented. The research applies a descriptive-

qualitative method through field observations, literature reviews, 

traditional document interpretation, and participatory interviews 

with community leaders and local residents. The findings reveal 

that the collective identity of Tumbu Village is shaped by the 

integration of historical values, agrarian landscapes, the Hindu-

Balinese spiritual system, and a living social structure embedded 

in customary norms. While modernization has introduced 

significant changes in architecture and social structures, local 

communities have managed to adapt culturally without losing 

their traditional values. Community-based strategies have proven 

effective in preserving the harmony between cultural heritage and 

village development. The key outputs of this program include a 

landscape identity map, a social structure infographic, and a brief 

guide to customary spatial principles that may serve as a reference 

for village planning grounded in local wisdom. This study affirms 

the urgency of preserving collective identity and customary spatial 

systems as foundational to sustainable development in traditional 

Balinese villages. 

Keywords: Awig-awig; Balinese 

Inscriptions; Collective Identity; 

Cultural Landscape; Traditional 

Villages. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan identitas kolektif masyarakat Desa Tumbu, Karangasem, Bali, 

melalui pendekatan historis, kajian lanskap budaya, dan analisis aturan adat. Data utama yang digunakan 

bersumber dari prasasti abad ke-13, seperti Prasasti Ruk-ruk, Pasemetan, dan Tumbu Puseh, serta dokumen awig-

awig yang masih diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif-kualitatif melalui observasi lapangan, studi pustaka, interpretasi dokumen tradisional, serta 

wawancara partisipatif dengan tokoh masyarakat dan warga lokal. Hasil studi menunjukkan bahwa identitas 

kolektif masyarakat Desa Tumbu tidak hanya dibentuk oleh dimensi historis, tetapi juga terintegrasi dengan 

lanskap agraris, sistem kepercayaan Hindu-Bali, dan struktur sosial yang hidup dalam norma adat. Transformasi 

sosial dan arsitektural akibat modernisasi memang terjadi, namun masyarakat Desa Tumbu menunjukkan 

kemampuan beradaptasi tanpa kehilangan esensi nilai lokal. Strategi pelestarian berbasis komunitas terbukti 

efektif menjaga kesinambungan antara warisan budaya dan pembangunan desa. Produk utama dari kegiatan ini 
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berupa peta identitas lanskap, infografik struktur sosial, serta panduan singkat prinsip tata ruang adat yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam perencanaan desa berbasis kearifan lokal. Studi ini menegaskan bahwa pelestarian 

identitas kolektif dan sistem ruang adat memiliki urgensi tinggi sebagai fondasi bagi pembangunan berkelanjutan 

di desa-desa tradisional Bali. 

 

Kata Kunci: Awig-awig; Desa Adat; Identitas Kolektif; Lanskap Budaya; Prasasti Bali.  

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Desa adat di Bali merupakan entitas sosial dan budaya yang tidak hanya berfungsi 

sebagai satuan pemerintahan tradisional, tetapi juga sebagai pusat transmisi nilai-nilai historis, 

keagamaan, dan identitas kolektif Masyarakat (Astara et al., 2021). Struktur sosial, sistem 

pengelolaan agraris, serta tatanan spiritual yang terjalin dalam lanskap desa Bali menjadi 

penanda kuat dari kesinambungan peradaban yang telah berlangsung berabad-abad. Salah satu 

bentuk ekspresi otentik dari kesinambungan tersebut adalah keberadaan prasasti kuno dan 

aturan adat (awig-awig) yang masih diaktualisasikan hingga kini. 

Desa Tumbu di Kabupaten Karangasem, Bali, merupakan contoh menarik dari komunitas 

desa adat yang mempertahankan nilai-nilai lokalnya di tengah arus perubahan. Penemuan tiga 

prasasti penting dari abad ke-13, seperti Situs Pan Balak Tamak, Pasemetan, dan Tumbu Puseh, 

mengindikasikan eksistensi struktur sosial, aturan spasial, dan sistem kepemimpinan yang telah 

mapan sejak masa klasik Bali. Lebih lanjut, keberadaan awig-awig sebagai aturan adat yang 

aktif diberlakukan hingga hari ini menunjukkan kesinambungan norma sosial dan kultural 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Tumbu. 

Berbagai kajian sebelumnya telah menyoroti peran penting lanskap budaya dalam 

pembentukan identitas kolektif masyarakat Bali.  Konsep lanskap budaya mengacu pada 

interaksi dinamis antara masyarakat manusia dan lingkungannya, di mana fitur alam, sistem 

pertanian, bentuk binaan, dan warisan takbenda menyatu menjadi lingkungan hidup yang 

dijiwai dengan makna dan identitas. Di Bali, lanskap budaya bukan sekadar latar belakang 

tetapi agen aktif dalam membentuk identitas kolektif masyarakatnya. Identitas ini 

diekspresikan melalui organisasi spasial, praktik ritual, kerja sama sosial, dan negosiasi 

berkelanjutan antara tradisi dan modernitas. Kasus Bali diakui secara global, terutama melalui 

prasasti UNESCO tentang Lanskap Budaya Provinsi Bali, yang menyoroti sistem subak dan 

filosofi Tri Hita Karana sebagai model teladan pengelolaan lanskap yang berkelanjutan dan 

tertanam secara budaya (Samadhi, 2005; Suartika & Saputra, 2019; Surata & Vipriyanti, 2018). 

Namun, kajian yang secara integratif menghubungkan data prasasti, konfigurasi lanskap desa, 

dan praktik hukum adat dalam satu kesatuan analisis spasial dan historis, khususnya dalam 

konteks desa Tumbu masih sangat terbatas. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 
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tersebut dengan menempatkan prasasti dan awig-awig sebagai sumber utama dalam membaca 

dinamika identitas kolektif desa dari masa lalu hingga masa kini. 

Dalam konteks perkembangan modernisasi dan pariwisata, desa-desa adat di Bali kini 

menghadapi tekanan perubahan ruang, gaya hidup, dan struktur sosial. Meskipun demikian, 

nilai-nilai lokal tidak serta-merta hilang, tetapi sering kali mengalami transformasi atau 

adaptasi kultural. Oleh karena itu, pemetaan identitas kolektif Desa Tumbu melalui pendekatan 

historis, lanskap, dan hukum adat menjadi penting untuk memahami bagaimana komunitas 

lokal mempertahankan dan menegosiasikan identitas mereka di tengah perubahan zaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis identitas kolektif 

masyarakat Desa Tumbu berdasarkan tiga komponen utama: (1) data historis dari prasasti abad 

ke-13, (2) struktur lanskap dan ruang hidup masyarakat, serta (3) norma-norma sosial dan 

spiritual dalam awig-awig desa. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pelestarian budaya berbasis komunitas di tengah arus modernisasi desa 

adat Bali. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis dalam penelitian ini bertujuan untuk membangun kerangka pemahaman 

mengenai pembentukan dan pemeliharaan identitas kolektif masyarakat desa adat, khususnya 

dalam konteks Desa Tumbu, Karangasem, Bali. Identitas kolektif suatu komunitas tidak hadir 

secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui akumulasi pengalaman sejarah, pengelolaan 

ruang hidup, serta sistem nilai yang diwariskan secara turun-temurun dan dikukuhkan melalui 

aturan adat. 

Konsep identitas kolektif mengacu pada kesadaran bersama dalam komunitas, ditandai 

dengan perasaan memiliki yang sama dan seperangkat simbol bersama dan representasi sosial 

yang memandu tindakan kelompok (Camberos, 2020). Identitas bersama ini terbentuk melalui 

interaksi individu dan hubungannya dengan struktur sosial dan ideologi, yang memberikan rasa 

koherensi dan stabilitas dari waktu ke waktu (Ionescu, 2020; McAuley, 2024). Identitas 

kolektif didasarkan pada seperangkat simbol, nilai, keyakinan, aturan perilaku, dan ritual yang 

konsisten dari waktu ke waktu, yang berasal dari interaksi individu dan hubungannya dengan 

struktur sosial dan ideologi (Ionescu, 2020). Identitas kelompok sangat penting untuk 

memengaruhi berbagai tindakan individu dan kolektif, termasuk perilaku konsumen, 

pemungutan suara, dan partisipasi dalam konflik bersenjata (Weiss, 2024). Identitas kolektif 

mencakup entitas relasional yang dibentuk oleh sekelompok orang yang dihubungkan bersama 

oleh perasaan memiliki yang sama dan simbol bersama dan representasi sosial. Ini 
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mempengaruhi perilaku sosial dengan mempengaruhi mekanisme psikologis tindakan kolektif 

dan memainkan peran penting dalam memotivasi kerja sama dan membentuk perilaku 

kooperatif. Selain itu, identitas kolektif memiliki dampak yang signifikan terhadap dinamika 

kelompok dan implikasi budaya, terutama dalam pembentukan identitas nasional. 

Salah satu media penting yang merekam dan mewariskan memori sejarah tersebut adalah 

prasasti. Di Bali, prasasti memuat catatan administratif kerajaan, namun lebih dari itu, juga 

menjadi pedoman dalam mengatur struktur sosial, pembagian wilayah, serta sistem 

pengelolaan sumber daya dan spiritualitas masyarakat. Prasasti-prasasti di Desa Tumbu, seperti 

Tumbu Puseh, Pasemetan, dan Ruk-ruk, menunjukkan bukti otentik bahwa tatanan ruang, 

distribusi kewajiban warga, hingga fungsi-fungsi sakral telah ditetapkan sejak abad ke-13. 

Prasasti telah memainkan peran penting dalam mendokumentasikan sistem administrasi desa 

tradisional dan adat di Bali.  

Prasasti ini, sering ditemukan pada batu atau daun palem, memberikan wawasan berharga 

tentang pemerintahan, struktur sosial, dan praktik budaya komunitas ini. Peran Prasasti: (1) 

Dokumentasi Sejarah: Prasasti berfungsi sebagai catatan sejarah yang merinci pola pemukiman 

dan sistem administrasi desa. Misalnya, prasasti Bali kuno telah digunakan untuk 

merekonstruksi sejarah budaya pemukiman di Bali utara, menyoroti perbedaan antara 

pemukiman pesisir dan daerah pegunungan (Tara Wiguna et al., 2021). (2) Pemerintahan dan 

Otonomi: Prasasti mencerminkan sifat otonom desa tradisional, seperti Tenganan 

Pegringsingan, yang mempertahankan identitas mereka dan bernegosiasi dengan peraturan 

pemerintah untuk mempertahankan otonomi mereka (Suyadnya, 2021). Otonomi ini juga 

terbukti dalam politik hukum adat desa-desa seperti Kuta-Bali, di mana demokrasi lokal dan 

hukum adat memainkan peran penting dalam tata kelola desa (Wayan Wesna Astara, 2019). 

(3) Praktik Budaya dan Keagamaan: Prasasti merupakan bagian integral dari praktik 

keagamaan dan budaya desa-desa Bali. Mereka digunakan dalam pembacaan dan interpretasi 

teks-teks kuno seperti Kakawin Ramayana, yang dianggap sebagai persembahan kepada 

komunitas religius (Hunter, 2023). Pola spasial desa, yang dipengaruhi oleh ritual dan mitos 

keagamaan, juga didokumentasikan melalui prasasti (Subadyo et al., 2024). 

Prasasti di Bali tidak hanya mencatat perintah administratif atau legitimasi raja, 

melainkan juga menjadi panduan normatif dalam pembentukan struktur sosial dan tata ruang 

masyarakat. Prasasti Tumbu Puseh, Pasemetan, dan Ruk-ruk yang ditemukan di Desa Tumbu 

memperlihatkan bagaimana sistem pemerintahan lokal sudah berjalan dengan struktur yang 

jelas, zonasi ruang yang sakral dan profan, serta pembagian peran warga secara kolektif. 
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Selain teks historis, dimensi ruang juga memiliki peran krusial dalam pembentukan 

identitas kolektif. Lanskap budaya dipahami sebagai hasil interaksi antara manusia dan 

lingkungan yang mewujud dalam sistem pertanian, organisasi ruang, serta struktur spiritual 

masyarakat. Di Bali, lanskap budaya tercermin melalui keberadaan subak, pura, jalur air, dan 

sistem zonasi berdasarkan konsep kosmologi seperti kaja-kelod dan nista-madya-utama. Untuk 

memahami lanskap budaya dalam konteks desa tradisional dan adat, penting untuk 

mengeksplorasi berbagai dimensi seperti aspek ekologi, spasial, dan budaya, serta metode yang 

digunakan untuk mempelajari dan melestarikan bentang alam ini. Desa tradisional kaya akan 

sumber daya sejarah, budaya, dan ekologis. Mereka sering diklasifikasikan ke dalam sumber 

daya lanskap alam, manusia, dan arsitektur, yang dapat dikategorikan lebih lanjut berdasarkan 

prioritas dan kepekaan mereka terhadap perlindungan (Liu et al., 2020). Karakteristik spasial 

desa-desa ini meliputi lingkungan lanskap, tata letak tradisional, fitur arsitektur, dan 

lingkungan sejarah, yang bersama-sama mengungkapkan karakteristik morfologi desa 

(Shawei, Dinghang, et al., 2018; Shawei, Zhong, et al., 2018). Lanskap spasial desa tradisional 

dapat disistematisasikan menjadi bahasa pola, mencakup unsur-unsur spasial yang berbeda dan 

prinsip-prinsip tatanan spasial, skala, dan konteks budaya (Duy Do, 2025; Li et al., 2025). 

Desa adat, juga dikenal sebagai lanskap budaya vernakular, adalah unit pemukiman lokal 

di mana penduduk menganut kepercayaan dan praktik leluhur. Desa-desa ini mencerminkan 

interaksi antara manusia dan lingkungan alamnya, mewujudkan lanskap budaya daerah yang 

terbentuk di bawah pengaruh sumber daya alam, konteks sejarah, dan praktik sosial (Hasim et 

al., 2023; Zhang et al., 2020). Identitas lanskap budaya desa tradisional sangat terkait dengan 

karakteristik budaya daerah lokal dan emosi spiritual penduduk desa (Huang et al., 2022). 

Pelestarian warisan budaya di desa-desa ini sering kali melibatkan pemeliharaan festival 

tradisional, kerajinan, dan metode pertanian, yang sangat penting untuk transmisi pengetahuan 

dan praktik antargenerasi (Bi, 2024). Lanskap dalam pengertian ini bukan sekadar ruang fisik, 

tetapi juga arena produksi makna sosial dan lanskap desa adat Bali merupakan ekspresi budaya 

yang menyatu antara nilai spiritual dan sistem ekologis, sehingga tak dapat dipisahkan dari 

pembentukan identitas kolektif masyarakatnya. 

Melengkapi ketiga dimensi tersebut, awig-awig atau hukum adat berperan sebagai sistem 

regulasi yang menjaga kesinambungan nilai dan tatanan sosial. Di Bali, awig-awig disusun 

melalui musyawarah krama desa dan berlaku mengikat bagi seluruh warga. Aturan ini tidak 

hanya mengatur hubungan antarwarga, tetapi juga mencakup aspek ritual, tata kelola 

lingkungan, serta mekanisme penyelesaian sengketa secara adat. Sebagai hukum lokal yang 

bersifat partisipatif dan adaptif, awig-awig menunjukkan kapasitas untuk merespons perubahan 
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zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya (Covarrubias, 2018). Penelitian Astika (2019) 

membuktikan bahwa awig-awig mampu bertahan dan relevan melalui pembaruan berlandaskan 

prinsip-prinsip tradisional. Dalam konteks Desa Tumbu, substansi awig-awig sangat erat 

kaitannya dengan struktur sosial yang juga terekam dalam prasasti, yang menandakan adanya 

kesinambungan historis dan normatif dalam pembentukan identitas kolektif masyarakat 

setempat. 

Awig-awig merupakan bentuk konkret dari sistem hukum lokal di masyarakat Bali yang 

tidak hanya mengatur aspek hukum, tetapi juga mencerminkan filosofi hidup kolektif, relasi 

spiritual, dan etika sosial. Dalam konteks Desa Tumbu, awig-awig berperan sebagai 

mekanisme pelestarian nilai tradisional melalui regulasi partisipasi sosial, pelaksanaan ritus, 

dan perlindungan ruang adat. 

Dokumen awig-awig yang masih berlaku hingga kini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

yang tertuang dalam prasasti kuno tetap dioperasionalkan dalam bentuk aturan tertulis yang 

disepakati masyarakat. Sejalan dengan pendapat Geertz (1980) dan Sutama (2015), awig-awig 

merupakan sistem hukum yang memiliki legitimasi sosial kuat karena dibentuk dari 

kesepakatan bersama dan dijalankan secara partisipatif. Awig-awig di Bali mampu beradaptasi 

dengan perubahan sosial tanpa menghilangkan fondasi nilai tradisionalnya. Dalam praktiknya, 

awig-awig Desa Tumbu menunjukkan bagaimana hukum adat tidak hanya mengikat secara 

normatif, tetapi juga membentuk identitas kolektif melalui praktik sosial, spiritual, dan 

ekologis yang berkesinambungan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang berbeda digunakan untuk mempelajari lanskap budaya 

vernakular, termasuk fenomenologi, studi naratif, studi kasus, teori yang membumi, dan 

etnografi. Interaksionisme Simbolik, misalnya, efektif dalam mempelajari hubungan antara 

simbol tak berwujud, aturan, norma, dan elemen berwujud seperti ruang dan bangunan 

(Mahfud & Malik, 2024). Teori gen lanskap adalah metode lain yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis gen lanskap budaya desa tradisional, yang membantu dalam 

memahami evolusi sejarah dan mempertahankan karakteristik daerah (Cao et al., 2024; W. 

Wang et al., 2024; Y. Wang et al., 2024). 

Penelitian dan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, dengan 

tujuan untuk menginterpretasi makna, struktur, dan dinamika identitas kolektif masyarakat 

Desa Tumbu melalui data historis, observasi lanskap, dan praktik sosial-budaya. Desain 
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penelitian ini juga merupakan bagian dari skema Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

berfokus pada pelestarian warisan budaya berbasis komunitas. 

Lokasi kegiatan dilakukan secara intensif di Desa Tumbu, Kecamatan Karangasem, 

Kabupaten Karangasem, Bali, yang dikenal sebagai desa adat dengan jejak historis berupa 

prasasti abad ke-13 serta awig-awig yang masih berlaku aktif. Pendekatan deskriptif dipilih 

untuk mengeksplorasi keterkaitan antara teks sejarah, ruang hidup, dan praktik sosial, dengan 

fokus pada pembentukan dan kesinambungan identitas kolektif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama: (a) Studi Dokumen: Meliputi analisis isi terhadap prasasti Tumbu 

Puseh, Pasemetan, dan Ruk-ruk yang telah ditransliterasi oleh Dinas Cagar Budaya 

Karangasem. Selain itu, awig-awig Desa Tumbu digunakan sebagai dokumen hukum lokal 

utama dalam kajian ini. (b) Observasi Lanskap: Observasi dilakukan secara langsung terhadap 

struktur tata ruang desa, posisi pura, sistem subak, jalur air, dan bentuk hunian tradisional. 

Aktivitas ini dipadukan dengan pendokumentasian visual, seperti fotografi dan sketsa spasial. 

(c) Wawancara Mendalam: Dilakukan kepada tokoh adat (bendesa, kelian banjar, juru arah), 

tokoh spiritual, dan warga sepuh. Wawancara bertujuan menggali narasi lokal mengenai asal-

usul desa, praktik adat, serta persepsi terhadap perubahan sosial dan modernisasi. 

Unit analisis dalam penelitian ini meliputi: (1) Tata ruang desa (zona pura, zona 

pemukiman, jalur irigasi, tanah adat), (2) Struktur sosial adat (peran warga berdasarkan awig-

awig), (3) Relasi antara isi prasasti dan bentuk ruang kontemporer, (4) Perubahan arsitektur 

vernakular dan praktik budaya akibat modernisasi 

Instrumen utama berupa lembar observasi lapangan, pedoman wawancara semi-

terstruktur, kamera dokumentasi, dan peta desa. Selain itu, digunakan sketsa lanskap dan 

pemetaan spasial sederhana untuk membantu visualisasi hubungan antara ruang dan nilai-nilai 

adat. Analisis dilakukan dengan metode interpretasi tematik, yaitu mengidentifikasi tema-tema 

kunci dari data dokumen dan lapangan, seperti kesinambungan nilai, perubahan fungsi ruang, 

atau pola resistensi terhadap modernisasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

dokumen prasasti, data lapangan, dan narasi warga. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data dilakukan selama bulan okntober 2024 hingga agustus 2025, di 

wilayah administratif dan adat Desa Tumbu, Kecamatan Karangasem, Bali. Proses ini 

mencakup studi dokumen terhadap saduran prasasti yang diterbitkan oleh Dinas Cagar Budaya 

Karangasem dan awig-awig, observasi lapangan pada zona desa adat, serta wawancara 

mendalam dengan tokoh adat, warga sepuh, dan pengelola pura. Observasi dilengkapi dengan 
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dokumentasi visual berupa peta tata ruang, foto struktur adat, dan sketsa lanskap yang dibuat 

berdasarkan informasi lisan dan temuan lapangan. 

 

Prasasti sebagai Sumber Historis-Spasial 

Ketiga prasasti yang dianalisis, seperti (1) Prasasti Tumbu Puseh, (2) Pasemetan, dan (3) 

Ruk-ruk, menunjukkan struktur sosial dan pembagian ruang yang telah mapan sejak abad ke-

13. Dalam Prasasti Tumbu Puseh, ditemukan pengaturan otonomi desa dan sistem pengelolaan 

sumber daya lokal. Prasasti Pasemetan mencerminkan gotong royong dalam kegiatan upacara, 

sementara Situs Pan Balak Tamak menekankan pentingnya pengelolaan air dan sanksi sosial. 

Tabel  1. Ringkasan Kandungan Prasasti Desa Tumbu. 

No Nama 

Prasasti 

Tahun 

Perkiraan 

Fokus Kandungan Implikasi Sosial 

1 Tumbu Puseh 1325 M Otonomi desa, distribusi 

tanah 

Legitimasi desa adat 

2 Pasemetan Abad ke-13 Kewajiban warga dalam 

ritual 

Budaya kolektif dan 

ngayah 

3 Ruk-ruk Abad ke-13 Pengelolaan subak dan 

sanksi adat 

Kontrol sosial dan 

ekologis 

Sumber: Hasil studi dokumen Dinas Cagar Budaya Karangasem (2015) 

Dokumen ini memuat hasil identifikasi, transliterasi, dan interpretasi dari tiga prasasti 

penting yang ditemukan di wilayah Desa Tumbu, Karangasem. Ketiganya berasal dari abad 

ke-13 dan mencerminkan struktur sosial, hukum adat, serta sistem pengelolaan ruang yang 

kompleks dan terorganisasi. Isian prasasti mencerminkan :  

 

Tabel  2. Isi Prasasti. 

Prasasti Tumbu Puseh 

 
 

o Dikeluarkan oleh Raja Sri Bhatara Guru Dharmottungga 

Warmadewa sekitar tahun 1247 Saka (1325 M). 

o Menetapkan status otonomi Desa Tumbu, membebaskan 

dari intervensi desa tetangga (Tranganan dan Batu Raya). 

o Memuat peraturan tentang pengelolaan tanah, pengaturan 

air, dan relasi antara warga dan pihak kerajaan. 

o Terdapat struktur sosial yang diakui, seperti juru arah, juru 

batu, dan pekakas desa. 

Prasasti Pasemetan o Menyinggung tentang tugas warga dalam mendukung 

upacara dan pemeliharaan pura. 

o Memuat informasi tentang zonasi ruang, seperti tanah 

pertanian, hutan, dan tempat suci. 

o Mencerminkan fungsi kolektifitas dan gotong-royong 

sebagai nilai utama dalam pengelolaan sumber daya. 
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Situs Pan Balak Tamak 

 

o Fokus pada pengelolaan air (subak) dan distribusi tugas 

warga dalam sistem pertanian. 

o Menyebut hukuman sosial dan ritual bagi warga yang 

melanggar ketentuan sakral. 

o Menunjukkan keterkaitan erat antara spiritualitas Hindu-

Bali dengan tatanan agraris dan tata ruang. 

Sumber: Hasil studi dokumen Dinas Cagar Budaya Karangasem (2015) 

 

 

Gambar 1. Persebaran Temuan Prasasti di Desa Adat Tumbu. 

Hasil analisis terhadap ketiga prasasti yang ditemukan di Desa Tumbu memberikan 

gambaran historis yang kuat mengenai sistem sosial, pengelolaan sumber daya, dan struktur 

tata ruang yang telah terorganisasi sejak abad ke-13. Masing-masing prasasti mencerminkan 

fungsi tertentu dalam menopang kehidupan kolektif masyarakat desa, baik dalam aspek 

administratif, ritus spiritual, maupun kontrol sosial. Implikasi dari pembacaan ini menjelaskan 

beberapa point: (1) Prasasti Tumbu Puseh memberikan legitimasi historis terhadap status 

otonomi Desa Tumbu, sekaligus menetapkan struktur sosial dan fungsi kewilayahan yang 

dilindungi oleh kekuasaan kerajaan. Dalam konteks masa kini, hal ini memperkuat klaim adat 

terhadap batas wilayah dan kewenangan lokal dalam mengatur tatanan sosial dan ruang desa 

tanpa intervensi eksternal. (2) Kandungan Prasasti Pasemetan yang menekankan kewajiban 
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warga dalam pelaksanaan upacara dan pengelolaan ruang suci menunjukkan bahwa nilai 

gotong royong (ngayah) telah menjadi bagian integral dari identitas desa. Nilai ini menjadi 

dasar partisipasi sosial yang tetap hidup hingga kini dan relevan untuk diadaptasi dalam 

konteks pembangunan partisipatif berbasis komunitas. (3) Situs pan Balang Tamak 

menekankan pengelolaan air dan distribusi kerja dalam sistem subak, yang tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga sakral. Implikasi dari hal ini menunjukkan bahwa tatanan agraris masyarakat 

Bali tidak dapat dilepaskan dari sistem keyakinan dan ritus, sehingga pendekatan pembangunan 

ekologis di kawasan ini harus mempertimbangkan dimensi spiritual dan ritual yang 

menyertainya. (4)Ketiga prasasti menunjukkan bahwa sistem sosial adat telah memiliki 

struktur, fungsi, dan mekanisme kontrol sosial yang mapan sejak masa lampau. Dalam konteks 

modern, hal ini memberikan dasar kuat untuk mempertahankan awig-awig sebagai instrumen 

hukum lokal yang mampu beradaptasi dan menjamin keberlangsungan nilai-nilai komunitas. 

(5) Zonasi ruang dalam prasasti, seperti pemisahan antara kawasan suci, pertanian, dan hutan, 

masih dapat dikenali dalam lanskap desa saat ini. Artinya, warisan spasial dari masa lampau 

dapat dijadikan referensi dalam merancang tata ruang modern yang tetap menjaga 

keseimbangan antara fungsi ekologis, sosial, dan spiritual. 

 

Lanskap Budaya dan Pola Ruang Desa 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa tata ruang Desa Tumbu secara konsisten 

mencerminkan prinsip-prinsip kosmologi Bali, khususnya konsep tri mandala dan orientasi 

kaja-kelod. Prinsip tri mandala membagi ruang menjadi tiga zona hierarkis berdasarkan tingkat 

kesucian: utama mandala (paling suci), madya mandala (transisi), dan nista mandala (profan). 

Sedangkan kaja-kelod merupakan orientasi ruang berdasarkan arah gunung (utara) dan laut 

(selatan), yang mewujud dalam penempatan fungsi ruang yang tidak hanya pragmatis, tetapi 

juga simbolik dan spiritual. 

Secara fisik, zona utama mandala di Desa Tumbu didominasi oleh keberadaan pura desa 

dan pura puseh yang terletak di bagian kaja atau hulu desa, dekat kawasan perbukitan dan hutan 

yang diyakini sebagai sumber spiritualitas. Zona madya mandala mencakup area balai banjar, 

pemukiman utama, dan jalan desa, yang berfungsi sebagai ruang interaksi sosial dan 

administrasi adat. Sementara itu, zona nista mandala terletak di bagian kelod atau hilir desa, 

yang terdiri dari sawah, kebun, dan jalur subak yang menghubungkan sistem irigasi dari hulu 

ke hilir. Hutan di wilayah utara berfungsi sebagai kawasan penyangga ekologis sekaligus 

kawasan sakral yang jarang disentuh pembangunan. 
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Keberadaan sistem subak yang masih aktif menegaskan pentingnya integrasi antara tata 

kelola agraris dan nilai-nilai keagamaan. Jalur air yang berasal dari mata air di kawasan kaja 

secara teknis mendukung pertanian, namun secara simbolik juga mengalirkan “kesucian” ke 

wilayah profan (kelod), menciptakan hubungan spiritual antara manusia, alam, dan dewa. 

Sistem ini tidak hanya dikelola secara teknis oleh petani, tetapi juga secara ritus oleh pemangku 

dan tokoh adat melalui upacara-upacara di Pura Bedugul dan Pura Ulun Suwi. 

Temuan ini sejalan dengan teori lanskap budaya yang dikemukakan oleh Mitchell (1995), 

yang menyatakan bahwa ruang bukanlah entitas netral, melainkan produk relasi sosial dan 

simbolik masyarakat. Hauser-Schäublin (2011) juga memperkuat hal ini dengan menjelaskan 

bahwa di Bali, lanskap desa merupakan hasil konstruksi budaya yang menyatukan sistem 

ekologis, keagamaan, dan sosial-politik. Dengan demikian, tata ruang Desa Tumbu tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat tinggal dan bertani, tetapi juga sebagai wahana ekspresi identitas 

kolektif masyarakat adat yang terus dipertahankan. 

 

 

Gambar 2. Pola Ruang Desa Tumbu. 

Gambar di atas menyajikan peta spasial interpretatif Desa Tumbu, Karangasem, yang 

menggambarkan klasifikasi pola permukiman serta zonasi fungsi ruang desa berdasarkan hasil 

observasi lapangan dan analisis citra spasial. Hal tersebut sekaligus menguatkan hasil observasi 
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bahwa tata ruang Desa Tumbu bukan semata respon terhadap topografi, tetapi juga hasil dari 

konstruksi sosial dan spiritual. Dengan demikian, ruang desa berperan sebagai media pewarisan 

identitas kolektif, bagaimana tata ruang desa secara nyata mencerminkan keterkaitan antara 

struktur permukiman, aktivitas sosial, dan prinsip kosmologi Bali.  

Pola Permukiman (a) Pola Memusat (clustered): Ditandai dengan warna merah, 

menunjukkan konsentrasi bangunan yang padat di pusat desa. Area ini menjadi lokasi 

kegiatan utama pemerintahan, keagamaan, dan ekonomi desa. Dalam struktur adat Bali, 

zona ini umumnya termasuk dalam utama mandala. (b) Pola Linier (linear): Warna biru 

menggambarkan rumah-rumah yang berjajar mengikuti jalan utama dari selatan ke utara. 

Ini menunjukkan keterikatan antara mobilitas fisik dan struktur sosial. (c) Pola Tersebar 

(dispersed): Ditandai dengan warna hijau, memperlihatkan rumah-rumah yang menyebar di 

antara vegetasi dan lahan pertanian. Pola ini lazim ditemukan di zona agraris yang lebih 

rendah kepadatannya. (d) Zona Urbanisasi: Diberi warna oranye, area ini terletak di bagian 

selatan yang lebih dekat dengan pantai dan menunjukkan pengaruh perkembangan kawasan 

wisata seperti hotel dan vila. Permukiman di sini lebih teratur dan padat, dipengaruhi oleh 

dinamika ekonomi modern. 

 Zonasi Fungsional Peta tengah menjelaskan secara lebih rinci pembagian wilayah 

desa berdasarkan fungsi ruang: (1) Zona Keagamaan terpusat di sekitar Pura Puseh dan Pura 

Desa, sebagai pusat aktivitas spiritual masyarakat. (2) Zona Pemerintahan berada di seputar 

balai desa dan fasilitas publik. (3) Zona Ekonomi berkembang di sepanjang jalan utama, 

dengan aktivitas dagang dan jasa. (4) Hubungan antara zona-zona ini menunjukkan struktur 

yang berlapis dan hirarkis sesuai prinsip tri mandala, yang diselaraskan dengan arah kaja-

kelod dan kebutuhan kontemporer. 

Implikasi Budaya-Spasial Pola ini memperlihatkan bahwa masyarakat Desa Tumbu 

secara turun-temurun membangun dan mempertahankan lanskap budaya mereka melalui 

penataan ruang yang tidak hanya fungsional, tetapi juga sarat makna simbolik dan sosial. 

Dengan tetap mempertahankan zona sakral di kawasan kaja dan zona ekonomi di bagian 

kelod, masyarakat Desa Tumbu merefleksikan kesinambungan nilai adat dan adaptasi 

terhadap dinamika zaman. 

 

Peran Awig-awig sebagai Regulator Sosial  

Analisis terhadap dokumen awig-awig Desa Tumbu menunjukkan bahwa sistem hukum 

adat yang berlaku secara turun-temurun memiliki struktur yang komprehensif dalam mengatur 

tatanan kehidupan masyarakat, baik dalam dimensi sosial, spiritual, maupun ekologis. Awig-
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awig tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai mekanisme pengikat 

kolektif yang menyatukan warga dalam nilai-nilai bersama dan mengatur keseimbangan antara 

hak, kewajiban, serta sanksi. 

Salah satu temuan penting adalah bagaimana awig-awig membentuk dan memelihara 

relasi sosial berbasis nilai ngayah, yang merupakan keterlibatan sukarela dan kolektif dalam 

aktivitas adat dan keagamaan. Hal ini tercermin dalam Pasal 6 yang mewajibkan seluruh warga 

untuk berpartisipasi dalam odalan desa (hari raya atau piodalan). Kewajiban ini tidak hanya 

bermakna ritual, tetapi juga menjadi bentuk solidaritas sosial dan penguatan ikatan komunitas. 

Selain mengatur ritus sosial, awig-awig juga menjadi instrumen perlindungan terhadap 

lanskap budaya. Pasal 10, misalnya, memuat larangan keras terhadap tindakan yang merusak 

jalur irigasi (subak), kawasan suci, dan hutan adat. Hal ini menegaskan adanya kesadaran 

ekologis dalam sistem hukum tradisional, di mana kerusakan terhadap alam tidak hanya 

dianggap sebagai pelanggaran fisik, tetapi juga sebagai pelanggaran spiritual dan sosial. 

Pelanggaran terhadap aturan ini dikenai sanksi berupa denda adat (pangampura), ritual 

penyucian, atau bahkan pengucilan sosial, bergantung pada tingkat kesalahan. 

Lebih lanjut, Pasal 14 dalam awig-awig mengatur mekanisme penyelesaian konflik 

antarwarga. Sistem penyelesaian ini didasarkan pada asas musyawarah melalui lembaga adat 

(praja) dan tidak langsung membawa persoalan ke ranah hukum negara. Pendekatan ini 

mencerminkan nilai harmoni (sima krama) sebagai landasan interaksi sosial masyarakat Bali, 

sekaligus memperlihatkan bagaimana hukum adat tetap relevan dalam konteks modern karena 

menawarkan penyelesaian berbasis keadilan sosial dan restoratif. 

Dari ketiga pasal ini saja, dapat disimpulkan bahwa awig-awig tidak sekadar mengatur 

aspek keagamaan, tetapi berfungsi sebagai kerangka tata kelola desa yang mampu menjaga 

kesinambungan nilai adat, mengontrol perilaku warga, dan menyesuaikan diri dengan 

tantangan zaman. Dalam perspektif teoritis, temuan ini menegaskan fungsi performatif hukum 

adat sebagaimana disebut oleh (Covarrubias, 2018), yaitu bahwa aturan adat tidak hanya 

menjelaskan, tetapi juga menciptakan dan menjaga tatanan sosial. Dengan demikian, awig-

awig di Desa Tumbu merupakan manifestasi nyata dari identitas kolektif yang hidup dan terus 

diperbarui. Ia bukan hanya memori normatif masa lalu, tetapi juga alat pengelolaan ruang, 

perilaku, dan solidaritas yang tetap relevan dalam dinamika kehidupan masyarakat adat masa 

kini. 

Berdasarkan isi dokumen Terjemahan Awig-awig Desa Tumbu, terdapat beberapa pasal 

yang secara langsung mencerminkan perlindungan dan pengelolaan lanskap budaya, yang 

sejalan dengan sistem kepercayaan, relasi ekologis, dan struktur sosial masyarakat adat Bali. 



 
 
 

Pemetaan Identitas Kolektif Desa Tumbu, Karangasem, Bali: Kajian Historis dan Lanskap Berdasarkan Data 
Prasasti dan Aturan Adat 

 

235        SAFARI – VOLUME. 5 NOMOR. 2 APRIL 2025  

 
 

Berikut adalah poin-poin yang relevan untuk mendukung pembahasan lanskap budaya, 

Substansi Awig-awig yang Mendukung Lanskap Budaya Desa Tumbu:  

Perlindungan terhadap Kawasan Suci dan Jalur Air: Pasal-pasal dalam awig-awig 

dengan jelas melarang perusakan kawasan suci seperti pura, hutan lindung (alas desa), dan 

jalur air (jalur subak). Pelanggaran terhadap zona-zona ini dikenakan sanksi adat baik 

berupa denda maupun upacara pembersihan (pangampura). Ini menunjukkan bahwa 

lanskap fisik dipandang sebagai bagian dari tatanan sakral dan spiritual desa. 

Pengelolaan Subak sebagai Sistem Irigasi Adat: Awig-awig menetapkan bahwa 

sistem pengairan harus dijaga, tidak boleh dialihkan, ditutup, atau dikotori karena dianggap 

bagian dari sistem yang suci. Fungsi subak bukan hanya agraris, tetapi juga ritus, karena 

pengairan dan hasil bumi terkait erat dengan upacara odalan dan persembahan ke pura. 

Zonasi dan Fungsi Ruang yang Berbasis Adat: Beberapa bagian dari awig-awig 

menjelaskan tentang pemisahan ruang berdasarkan fungsi adat, seperti tempat suci (pura), 

ruang publik (balai banjar), kawasan permukiman, dan area pertanian. Penempatan ini tidak 

acak, tetapi mengikuti prinsip kaja-kelod dan tri mandala, yang membentuk lanskap budaya 

desa secara utuh dan hirarkis. 

Sanksi terhadap Kerusakan Ekologis dan Sakralitas Ruang: Ketentuan dalam 

awig-awig menegaskan bahwa tindakan yang merusak lanskap budaya seperti menebang 

pohon sakral, mencemari mata air, atau mendirikan bangunan di zona suci akan dikenai 

sanksi berat. Hal ini menunjukkan adanya mekanisme pengawasan dan perlindungan 

berbasis kearifan lokal. 

Isi awig-awig ini menunjukkan bahwa lanskap budaya di Desa Tumbu tidak hanya 

dijaga melalui struktur spasial, tetapi juga melalui aturan sosial yang mengatur perilaku 

warga terhadap ruang. Dengan kata lain, keberlangsungan lanskap budaya tidak bergantung 

pada arsitektur fisik semata, tetapi juga pada internalisasi norma yang dilembagakan secara 

kolektif. Temuan ini memperkuat teori lanskap budaya yang dikemukakan oleh (Lewis & 

Sheppard, 2005), yang melihat bahwa ruang adalah hasil produksi sosial dan simbolik. 

Dalam konteks Desa Tumbu, awig-awig berfungsi sebagai regulasi ideologis terhadap 

lanskap, memastikan keterhubungan antara ekologi, spiritualitas, dan struktur sosial tetap 

harmonis dan lestari. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap prasasti, struktur lanskap, dan sistem hukum adat, 

dapat disimpulkan bahwa identitas kolektif masyarakat Desa Tumbu terbentuk dari integrasi 

nilai historis, religiusitas, dan tatanan ruang yang konsisten sejak abad ke-13 hingga masa kini. 

Prasasti Tumbu Puseh, Pasemetan, dan Situs Pan Balang Tamak mencerminkan struktur sosial 

dan tata ruang yang mapan, mengatur aspek otonomi desa, partisipasi kolektif, serta 

pengelolaan ekologis melalui sistem irigasi dan hukum adat. Keterkaitan antara pengelolaan 

ruang, sistem sosial, dan keyakinan spiritual direpresentasikan secara nyata dalam praktik 

sehari-hari masyarakat, mulai dari pola pemukiman, ritual adat, hingga pengaturan air dan 

sanksi sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa identitas kolektif tidak bersifat statis, tetapi 

terus dikonstruksi secara sosial melalui interaksi antara memori sejarah dan tantangan 

kontemporer. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa ketahanan identitas kolektif 

masyarakat adat sangat bergantung pada keberlanjutan sistem pengetahuan lokal dan 

pengakuan terhadap nilai-nilai tradisional dalam konteks pembangunan modern. Oleh karena 

itu, dibutuhkan strategi pelestarian yang tidak hanya bersifat dokumentatif, tetapi juga edukatif 

dan partisipatif. Edukasi budaya berbasis sejarah lokal perlu diperkuat untuk generasi muda, 

agar nilai-nilai adat tidak terputus oleh arus globalisasi. Dokumentasi visual dan pemetaan 

lanskap budaya secara digital dapat menjadi media pelestarian dan transfer pengetahuan lintas 

generasi. Lebih lanjut, setiap bentuk pembangunan di wilayah desa adat sebaiknya merujuk 

pada prinsip-prinsip tata ruang tradisional, agar harmonisasi antara modernitas dan adat tetap 

terjaga. Dalam konteks akademik, penelitian ini membuka ruang bagi eksplorasi lebih lanjut 

dengan pendekatan multidisiplin, terutama untuk menggali dinamika adaptasi budaya dalam 

menghadapi perubahan sosial yang kompleks. 
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